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Abstract:  This research analyzes the effect of e-wallet usage on transaction convenience among students of Uni-
versitas Mulia, who increasingly adopt digital technology in daily life. Digital transformation in the financial sector 
has driven a notable shift from conventional cash-based payments toward cashless transactions, particularly 
among young users who are more receptive to technology. In response to this development, this study employs 
a quantitative approach using a survey method to measure students’ perceptions of e-wallet usage and its influ-
ence on transactional ease. Data were collected through questionnaires distributed to students who actively uti-
lize e-wallets for routine academic, consumption, and lifestyle-related payment activities. The independent varia-
ble examined is e-wallet usage, represented through indicators such as service frequency, application familiarity, 
and feature utilization. The dependent variable is transaction convenience, measured across payment speed, ease 
of access, practicality, and continuity of use. The novelty of this study lies in its specific focus on Universitas Mulia 
students, offering empirical findings that reflect an increasingly digitalized academic environment. The results 
show that e-wallet usage exerts a positive and significant impact on transaction convenience, enabling students 
to experience faster, more efficient, and less risky payment processes compared to traditional methods. These 
findings strengthen the understanding that e-wallet platforms not only support financial efficiency but also align 
with students’ mobility and lifestyle. The study is expected to assist universities and service providers in optimiz-
ing digital payment ecosystems within higher education settings. 
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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan e-wallet terhadap kemudahan transaksi 
pada mahasiswa Universitas Mulia yang semakin akrab dengan teknologi keuangan digital dalam berbagai aktivi-
tas akademik dan kebutuhan pribadi. Seiring perkembangan ekosistem finansial modern, transaksi non-tunai men-
jadi pilihan utama karena kecepatan, efisiensi, keamanan, serta kemudahan akses melalui perangkat seluler. Ma-
hasiswa sebagai generasi yang melek teknologi lebih cepat beradaptasi dan memanfaatkan fasilitas digital untuk 
menunjang mobilitas dan kenyamanan dalam melakukan berbagai jenis pembayaran. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif melalui metode survei untuk mengukur persepsi dan pengalaman mahasiswa yang aktif 
menggunakan e-wallet seperti OVO, DANA, ShopeePay, atau GoPay dalam kegiatan sehari-hari. Kuesioner disusun 
untuk mengumpulkan data mengenai frekuensi pemakaian, pemahaman fitur, tingkat keamanan, kepercayaan 
pengguna, dan kepraktisan layanan yang tersedia pada platform dompet digital. Kemudahan transaksi dinilai ber-
dasarkan kecepatan proses, minimnya hambatan, kemampuan mengatur pengeluaran, serta efisiensi dalam mem-
bayar kebutuhan kampus atau konsumsi pribadi. Temuan awal menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 
penggunaan e-wallet maka semakin besar kemudahan yang dirasakan pengguna dalam bertransaksi. Mahasiswa 
merasa dapat melakukan pembayaran tanpa membawa uang tunai, mengurangi risiko kehilangan, dan 
menghemat waktu saat bertransaksi di kantin, perpustakaan, atau toko sekitar kampus. Penelitian ini juga 
mengungkap bahwa fitur promosi dan cashback mampu meningkatkan minat mahasiswa menggunakan layanan 
dompet digital secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran konkret bahwa 
inovasi pembayaran berbasis aplikasi berperan penting dalam mendukung transaksi modern serta mengubah pola 
perilaku keuangan mahasiswa di era digital yang semakin maju dan terintegrasi. Kesimpulan umum menyatakan 
bahwa penggunaan e-wallet berdampak positif pada efisiensi kemudahan dan kenyamanan transaksi mahasiswa. 
 
Kata Kunci: E-wallet; Kemudahan Transaksi; Pembayaran Digital; Mahasiswa; Teknologi Finansial. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem 

transaksi, khususnya pada metode pembayaran non-tunai. Salah satu bentuk pembayaran digital 

yang banyak digunakan saat ini adalah dompet elektronik (e-wallet), yang memungkinkan 
pengguna melakukan transaksi secara cepat dan praktis melalui perangkat seluler [1]. 
Penggunaan e-wallet dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan kemudahan transaksi, terutama 
di kalangan mahasiswa yang memiliki tingkat adaptasi teknologi yang tinggi [2],[3]. Perubahan 
perilaku keuangan digital ini juga sejalan dengan meningkatnya kebutuhan terhadap sistem pem-
bayaran yang fleksibel, aman, dan mudah dijangkau [4],[5]. 

Di Indonesia, penggunaan e-wallet mengalami peningkatan pesat seiring berkem-

bangnya teknologi informasi dan komunikasi serta pola konsumsi masyarakat yang semakin dig-
ital [6]. Layanan seperti OVO, GoPay, DANA, dan ShopeePay menawarkan fitur pembayaran ter-
integrasi pada berbagai transaksi, baik akademik, konsumsi harian maupun kebutuhan trans-
portasi [7],[2],[8]. Secara ideal, penggunaan e-wallet diharapkan memberikan kemudahan 
transaksi bagi pengguna, menghemat waktu, serta mengurangi risiko penggunaan uang tunai 
[9],[10]. Namun, faktanya masih terdapat hambatan teknis dalam penggunaannya, seperti 
gangguan sistem, keterbatasan jaringan internet, kegagalan transaksi, hingga isu keamanan dig-
ital yang dapat mengganggu kelancaran transaksi [11],[12],[13]. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital berpengaruh ter-
hadap kemudahan transaksi dan efisiensi proses pembayaran [14],[9],[15],[10]. Meskipun 
demikian, sebagian besar kajian terdahulu lebih menitikberatkan pada faktor minat penggunaan, 
perilaku konsumen, atau kepercayaan pengguna terhadap aplikasi pembayaran [4],[5],[16][8]. 
Sementara penelitian yang secara spesifik mengkaji pengalaman pengguna mahasiswa—terlebih 
dalam konteks Universitas Mulia—masih sangat terbatas dan belum memberikan gambaran em-
piris yang komprehensif [2],[3]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan e-wallet terhadap kemudahan transaksi di kalangan mahasiswa Universitas Mulia. 
Temuan penelitian diharapkan memberikan kontribusi bagi kajian akademik mengenai pem-
bayaran digital, serta menjadi referensi bagi pihak kampus dan penyedia layanan dalam 
merancang strategi penguatan ekosistem pembayaran non-tunai di lingkungan perguruan tinggi 
[6],[10],[13]. 

 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang berori-

entasi pada pengukuran numerik dan analisis statistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
mampu memberikan gambaran terukur mengenai pengaruh penggunaan  
e-wallet terhadap kemudahan transaksi di kalangan mahasiswa Universitas Mulia. Objek 

penelitian adalah mahasiswa aktif Universitas Mulia yang menggunakan e-wallet dalam aktivitas 
pembayaran rutin, baik untuk kebutuhan akademik maupun non-akademik. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel utama, yaitu penggunaan  
e-wallet sebagai variabel independen (X) dan kemudahan transaksi sebagai variabel dependen 
(Y). Variabel penggunaan e-wallet diukur menggunakan beberapa indikator yang mencerminkan 
aktivitas pengguna, seperti frekuensi penggunaan, variasi jenis transaksi yang dilakukan, pem-
anfaatan fitur layanan, serta persepsi kenyamanan teknis aplikasi. Sementara itu, variabel kemu-

dahan transaksi diukur melalui indikator kecepatan pembayaran, kepraktisan dalam proses 
transaksi, kenyamanan layanan dari sisi pengguna, serta kelancaran proses pembayaran tanpa 
hambatan teknis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun da-
lam bentuk pernyataan-pernyataan terstruktur berbasis skala Likert lima poin, mulai dari sangat 
tidak setuju hingga sangat setuju. Kuesioner tersebut disebarkan secara daring menggunakan 
platform Google Form untuk memudahkan akses responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif Universitas Mulia yang telah 
menggunakan e-wallet minimal satu kali dalam satu bulan terakhir, sehingga data benar-benar 
menggambarkan pengalaman pengguna yang relevan dan terkini. 
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Total responden dalam penelitian ini berjumlah 30 mahasiswa, sesuai dengan batas min-
imum dalam penelitian survei berskala kecil. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan perangkat lunak statistik untuk melakukan beberapa tahapan pengujian, mulai dari 
uji validitas untuk mengukur kesesuaian instrumen, uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi 

jawaban responden, serta analisis korelasi Pearson guna mengidentifikasi hubungan dan 
pengaruh antara variabel X dan Y. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam penafsiran data 
dan penyusunan kesimpulan akhir penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel penggunaan 
e-wallet dan kemudahan transaksi memiliki nilai Corrected Item–Total Correlation lebih besar dari 
0,30, sehingga seluruh butir pernyataan memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan dalam 
penelitian. Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel penggunaan e-wallet memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,933, sedangkan variabel kemudahan transaksi memperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,882. Kedua nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,70 se-
hingga instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian. 

Uji hipotesis melalui analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kemudahan transaksi di kalangan maha-
siswa Universitas Mulia. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin intens mahasiswa 
menggunakan e-wallet, maka semakin tinggi pula tingkat kemudahan transaksi yang dirasakan. 
Mahasiswa yang menggunakan e-wallet lebih sering melaporkan pengalaman pembayaran yang 
lebih cepat, proses transaksi yang sederhana, serta minim kendala ketika melakukan pembayaran 
harian. 

Selain itu, hasil deskriptif yang diperoleh dari responden menguatkan temuan utama 
penelitian. Mayoritas responden menyatakan bahwa e-wallet membantu mengurangi kebutuhan 
membawa uang tunai, mempercepat proses pembayaran baik di lingkungan kampus maupun luar 
kampus, dan memberikan akses transaksi yang dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun. 
Temuan juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memanfaatkan fitur tambahan seperti 
cashback dan diskon, yang turut meningkatkan preferensi penggunaan e-wallet dalam aktivitas 
sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa e-wallet tidak hanya menjadi 
alternatif pembayaran, tetapi telah berkembang sebagai sarana utama transaksi digital yang 
memberikan manfaat fungsional bagi mahasiswa Universitas Mulia. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan e-wallet, maka 

semakin tinggi pula tingkat kemudahan transaksi yang dirasakan oleh mahasiswa Universitas 
Mulia. Temuan ini mengindikasikan bahwa e-wallet mampu memberikan kemudahan dalam 
proses transaksi, baik dari segi waktu, tenaga, maupun kenyamanan pengguna. 

Kemudahan transaksi yang dirasakan mahasiswa terutama tercermin pada aspek ke-
cepatan dan kepraktisan pembayaran. Penggunaan e-wallet memungkinkan mahasiswa 
melakukan transaksi tanpa harus membawa uang tunai dan tanpa proses penghitungan manual, 
sehingga transaksi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, kemudahan 
penggunaan aplikasi e-wallet juga berkontribusi terhadap kenyamanan pengguna dalam ber-
transaksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kemudahan 
penggunaan dan kecepatan transaksi merupakan faktor penting dalam penggunaan dompet dig-
ital [15], [9]. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa penggunaan pembayaran digital dapat meningkatkan efisiensi dan kemudahan transaksi 
bagi penggunanya[17],[15]. Namun, penelitian ini memiliki kekhasan karena secara khusus 
mengkaji pengaruh penggunaan e-wallet terhadap kemudahan transaksi di lingkungan maha-
siswa Universitas Mulia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang lebih 
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kontekstual serta memperkuat bukti bahwa e-wallet berperan penting dalam mendukung sistem 
pembayaran non-tunai di lingkungan perguruan tinggi. 

 

Tabel Dan Gambar 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian menggunakan nilai corrected item total 

correlation, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel penggunaan e-wallet (X) dan 
variabel kemudahan transaksi (Y) memiliki nilai korelasi di atas batas minimum 0,30. Pada varia-
bel penggunaan e-wallet (X), nilai corrected item total correlation dari empat item pernyataan 
(X1–X4) berada pada rentang 0,817 hingga 0,876, sedangkan pada variabel kemudahan transaksi 
(Y), nilai korelasi dari lima item pernyataan (Y1–Y5) berada pada rentang 0,536 hingga 0,832. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada kedua variabel dinyatakan 
valid, sehingga instrumen penelitian layak digunakan untuk pengumpulan dan analisis data lebih 
lanjut. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, diketahui bahwa 
instrumen penelitian pada variabel penggunaan e-wallet (X) dan kemudahan transaksi (Y) mem-
iliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Variabel penggunaan e-wallet (X) yang terdiri dari empat 
item pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,933, sedangkan variabel kemu-
dahan transaksi (Y) yang terdiri dari lima item pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,882. Nilai Cronbach’s Alpha pada kedua variabel tersebut lebih besar dari batas mini-
mum 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel X dan Y 
dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian. Dengan demikian, instru-
men penelitian layak digunakan untuk analisis data pada tahap selanjutnya 
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Table 1. iUji iValiditas iVariabel iX 

 
Item Corrected item total cor-

relation 
Keputusan 

X1 iSaya iMerasa ie-wallet imudah 
idugunakan i iuntuk itransaksi 

0,838 
 

Valid 
 

X2 iFitur ifitur idalam iE-wallet imudah 
idipahami 

0,876 Valid 

X3 iE-wallet imembuat iproses 
itransaksi imenjadi ilebih icepat. 

0,817 Valid 

X4 iE-wallet imembantu isaya ime-
nyelesaikan itransaksi idengan ilebih 
ipraktis. 

0,852 Valid 

 
 

Table 2. iUji iValiditas iVariabel iY 
 

Item Corrected item total cor-
relation 

Keputusan 

Y1 iBertransaksi imenggunakan ie-wal-
let iterasa ilebih inyaman idibanding 
ipembayaran itunai. i 

0,694 
 

Valid 
 

Y2 iTransaksi idengan ie-wallet iber-
langsung ilebih icepat. i i 

0,831 Valid 

Y3 iSaya imerasa ilebih imudah iber-

transaksi ikapan isaja imenggunakan 
ie-wallet. i i 

0,748 Valid 

Y4 iSaya ijarang imengalami ikendala 
isaat ibertransaksi imenggunakan ie-
wallet. i i 

0,536 Valid 

Y5 iSecara ikeseluruhan, ie-wallet 

imemudahkan isaya idalam imelakukan 
itransaksi isehari-hari. i i 

0,832 Valid 

 
 

 
  

 
 
 

 
Gambar 1. Uji Reliabilitas X 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Uji Reliabilitas Y 
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Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemudahan transaksi di 
kalangan mahasiswa Universitas Mulia. Penggunaan e-wallet memberikan kemudahan dalam ak-
tivitas transaksi mahasiswa, terutama dalam hal kecepatan pembayaran, kepraktisan 
penggunaan, kenyamanan pengguna, serta kelancaran proses transaksi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-wallet memiliki peran penting dalam mendukung sistem 
pembayaran non-tunai di lingkungan perguruan tinggi. Dengan meningkatnya penggunaan e-
wallet, mahasiswa dapat melakukan transaksi secara lebih efisien tanpa bergantung pada uang 
tunai. Oleh karena itu, pihak universitas diharapkan dapat mendukung penerapan sistem pem-
bayaran digital, sementara penyedia layanan e-wallet perlu terus meningkatkan kualitas layanan 
dan keandalan sistem. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan ruang lingkup penelitian yang 
hanya mencakup mahasiswa Universitas Mulia. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 
dapat memperluas jumlah responden, menambah variabel penelitian, atau menggunakan metode 
analisis yang lebih beragam guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif terkait penggunaan 
e-wallet dan kemudahan transaksi. 
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